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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara body image dengan perilaku diet 
pada wanita dewasa usia 20-40 tahun. Penelitian ini menunjukkan bahwa body image yang dilakukan 
merupakan bentuk ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh yang dimiliki pada wanita dewasa awal. 
Penelitian ini dilakukan pada 92 partisipan wanita dewasa awal. Multidimensional Body Self- Regulations 
Questionnare (MBRSQ) dan skala perilaku diet merupakan alat ukur yang digunakan. Analisis data 
dilakukan dengan teknik Product Moment dengan bantuan SPSS 21.0 for Windows. Hasil dari penelitian 
ini menunjukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara body image dan perilaku diet (r=0,451, 
p=0,00). Korelasi bersifat positif yang berarti semakin tinggi body image negatif maka semakin tinggi 
juga perilaku diet yang dilakukan wanita dewasa awal.  
 
 Kata kunci: body image, dewasa awal, perilaku diet 
 

ABSTRACT  
The purpose of this study was to determine the relationship between body image and diet behavior in 

adult women aged 20-40 years. This study shows that body image is a form of body shape dissatisfaction 

that is owned by early adult women. This study was conducted on 92 early adult female participants. 

The Multidimensional Body Self-Regulation Questionnare (MBRSQ) and the dietary behavior scale are 

the measuring tools used. Data analysis was carried out using the Product Moment technique with the 

help of SPSS 21.0 for Windows. The results of this study indicate that there is a significant relationship 

between body image and dietary behavior (r = 0.451, p = 0.00). The correlation is positive, which means 

that the higher the negative body image, the higher the dietary behavior of early adult women. 
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PENDAHULUAN 

Memiliki tubuh yang ideal menurut wanita yaitu memiliki badan yang kurus dan langsing, hal ini terjadi 
pada perkembangan dewasa awal khususnya wanita. Dariyo (2003) menjelaskan bahwa permasalahan 
ini terjadi pada perkembangan dewasa awal karena perubahan fisik khususnya wanita. Hal ini 
dipengaruhi oleh body image yang dimiliki pada tiap individu, ketika individu memiliki body image 
negatif, ia memiliki keyakinan akan bentuk tubuh yang dimiliki tidak memenuhi standar pribadinya, 
sehingga individu menilai tubuhnya dengan rendah, akibatnya menghambat dalam perkembangan 
membangun hubungan interpersonal serta membangun hubungan positif dengan orang lain (Rombe, 
2013). Perkembangan  wanita dewasa awal ini  lebih memfokuskan pada penampilan dan berat badan, 
hal ini karena merupakan bagian dari rasa percaya diri dan harga diri, hal ini membuat wanita 
menampilkan bentuk tubuh yang dimiliki dengan sebaik-baiknya. Grogan (2008) juga menemukan 
bahwa pada masa dewasa awal ini, masih ada individu yang masih tidak puas dan memandang 
gambaran tubuh dengan negatif. Menurut Najam & Ashfaq (2012) ketidakpuasan bentuk tubuh banyak 
dialami oleh wanita daripada laki-laki. Grogan (2008) menjelaskan bahwa wanita cenderung merubah 
pada bagian tertentu agar memenuhi standar di lingkungan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh 
Erdianto (2009) terhadap perilaku diet yang dilakukan oleh wanita dewasa awal meskipun individu 
memiliki IMT normal tetapi individu tersebut tetap melakukan diet. Alasan individu melakukan diet 
yaitu takut jika berat badan naik dan tidak proporsional. Brennan, Lalonde, & Bain (2010)  menyatakan 
bahwa ketidakpuasan bentuk tubuh merupakan permasalahan yang didominasi oleh wanita.  

Polivy & Herman (1978) menjelaskan beberapa faktor perilaku diet yaitu jenis kelamin yang 
berpengaruh di setiap gizi yang diperlukan, selanjutnya usia yang mana faktor usia ini berpengaruh 
karena setiap perkembangan harus mencukupi kebutuhan gizi yang baik, kemudian aktivitas yaitu 
setiap setiap individu memiliki kebutuhan gizi yang berbeda ditentukan dengan aktivitas yang 
dilakukan serta aspek-aspek pada perilaku diet yaitu eksternal, emosional, serta pengekangan. Husna 
(2013) membagi jenis perilaku diet menjadi dua yaitu perilaku diet sehat dan tidak sehat. Perilaku diet 
yang sehat yaitu mengurangi asupan makan atau mengontrol kalori, mengurangi camilan, dan 
melakukan aktivitas fisik seperti olahraga. Perilaku diet tidak sehat yaitu dengan sengaja melewatkan 
waktu makan, serta mengkonsumsi obat-obatan pelangsing tubuh. 

Polivy & Herman (1978) menemukan bahwa perilaku diet merupakan upaya menurunkan berat badan 
dengan cara tertentu dan fokus pada pengaturan pola makan pelaku diet. Sejalan dengan ini, Siregar 
(2009) menyatakan bahwa perilaku diet yaitu perilaku yang memiliki aturan dalam mengonsumsi 
makanan dan minuman oleh seseorang secara rutin guna menjaga kesehatan serta tindakan atau 
perbuatan yang dapat dipelajari dan diamati, perilaku diet yang di lakukan ini karena adanya penilaian 
yang dimiliki oleh individu terkait body image.  

Menurut Muhith (2015), body image yang dimiliki atas bentuk tubuh yang dimiliki serta penlilaaian yang 
muncul. Body image dianggap sebagai pemikiran yang dinamis dan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti pengalaman interpersonal, kepribadian, dan norma sosial dan budaya (Mountford & Koskina, 
2015). Sedangkan Naimah (2008) mengatakan body image sebagai sikap individu terkait bentuk tubuh, 
ukuran, serta estetika berdasarkan evaluasi individu juga pengalaman efektif terhadap karakter 
fisiknya. Kemudian menurut Cash & Pruzinsky (2002, dalam Grogan, 2008) body image adalah sikap 
individu yang berupa penilaian terhadap tubuh yang dimiliki, penilaian ini berupa positif dan negatif.  
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Menurut Cash & Pruzinsky (2002) body image terdiri dari beberapa dimensi, yaitu evaluasi penampilan  
(Appearance evaluation), orientasi penampilan (Appearance orientation), kepuasan terhadap bagian 
tubuh (Body area satisfaction), kecemasan menjadi gemuk (Overweight preoccupation), klasifikasi 
ukuran tubuh (Self-classified weight). 

Studi oleh Yulianti & Indriati (2015) menemukan bahwa individu dengan body image yang positif akan 
lebih menghargai bentuk tubuhnya, cenderung memiliki perilaku positif, serta hubungan sosial yang 
sehat. Sedangkan, seseorang yang memiliki body image negatif akan timbul permasalahan pada rasa 
percaya dirinya, sehingga memunculkan rasa tidak puas pada kondisi dirinya. Penilaian yang 
dimunculkan oleh wanita dewasa awal tentang body image. Permasalahan pada penelitian ini yaitu 
ketika wanita dewasa awal melakukan perilaku diet karena adanya body image negatif, hal ini 
menghambat perkembangan individu untuk menjalin komunikasi dan menjalin hubungan, maka dari 
itu perilaku diet sangat penting dilakukan oleh wanita dewasa awal untuk merasa dihargai dalam 
sebuah kelompok besar.  

Penelitian yang dilakukan ini agar mengetahui apakah ada hubungan signifikan antara body image dan 
perilaku diet pada wanita dewasa awal.  

 
METODEi 

Desain Penelitiani 

Menggunakan pendekatan kuantitatif-survei. Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
menghasilkan data berbentuk angka yang diperoleh dari jawaban partisipan melalui survei dengan 
memberikan pertanyaan berupa kuesioner. Pertanyaan ini telah disusun melalui Google Form 
dan  disebar melalui online. Kuesioner penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu Multidimensional Body 
Self-Regulations Questionnaire (MBSRQ) untuk mengukur variabel body image dan perilaku diet untuk 
variabel perilaku diet. Alat ukur ini telah diadaptasi oleh peneliti sebelumnya, yaitu Dewi & Adriyanti 
(2020). Analisis data yang dilakukan menggunakan product moment dengan bantuan SPSS.21.0 for 
Windows. Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara body image dan perilaku diet pada 
wanita dewasa awal.  
  
Partisipan  

Menggunakan partisipan wanita dewasa awal, berusia 20-40 tahun, sedang diet, dan memiliki 
ketidakpuasan bentuk tubuh. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu, 
pemilihan metode partisipan sesuai dengan karakteristik yang diharapkan peneliti (Neuman, 2007). 
Penelitian ini menggunakan 92 partisipan.  
  
Pengukuran  

Pengukuran body image ini menggunakan Multidimensional Body Self-Regulations Questionnaire 
(MBSRQ) milik Cash & Pruzinsky (2002) yang telah diadaptasi oleh Devegga (2017) yang terdiri dari 27 
aitem, skala alat ukur likert yang terdiri dari 4 jawaban yaitu, “1= Sangat Tidak Sesuai – 4= Sangat 
Sesuai” serta mencakup favorable dan unfavorable. Sedangkan pengukuran perilaku diet menggunakan 
perilaku diet milik Andea (2010) yang telah diadaptasi oleh Devegga (2017), terdiri dari 25 aitem, skala 
alat ukur likert yangiterdiri dari 4 jawaban, yaitu “1= Sangat Tidak Sesuai – 4= Sangat Sesuai” serta 
mencakup favorable dan unfavorable. 
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Validitas yang digunakan yaitu internal validity dan validitas isi (content validity) oleh Husna (2013) 
menggunakan alpha cronbach, nilai reliabilitas sebesar 0,922. Kemudian variabel perilaku diet memiliki 
n nilai validitas berkisar antara 0,432-0,595, kemudian uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach 
nilai reliabilitas sebesar 0,897.  
 
Analisis Data 

Uji Product Moment digunakan untuk melihat hubungan antara body image dan perilaku diet. Seluruh 
analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS 21.0 for Windows. 
 

HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukan sebagian besar partisipan memiliki body image negatif yaitu 
sebanyak 63 orang (68%), sedangkan partisipan yang mengalami body image positif sebanyak  29 orang 
(32%), selain itu sebagian partisipan penelitian mengalami perilaku diet kategori tinggi sebanyak 50 
orang (50%), selain itu dalam kategori sedang sebanyak 7 orang (8%) dan dalam kategori rendah 
sebanyak 35 orang (38%).  
  
Hasil analisis korelasi diketahui bahwa body image dan perilaku diet berkorelasi secara positif dan 
cenderung tinggi (r(451)=0,00; p<0.05) dengan perilaku diet. Hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima, dengan artian bahwa terdapat hubungan antara body image dengan perilaku diet.  

 

DISKUSI 

Hasil dari pengambilan data yang dilakukan menunjukan skor korelasi, hal ini menunjukan Ho ditolak 
serta adanya hubungan korelasi yang positif antara variabel body image dan perilaku diet. Penjelasan 
dari hubungan yang positif menunjukan jika semakin tinggi body image negatif maka tinggi pula 
perilaku diet yang dilakukan. Berdasarkan nilai korelasi yang dimiliki dapat menjelaskan mengenai kuat 
atau lemahnya hubungan antara kedua variabel tersebut dan hasil yang diperoleh tidak memiliki tanda 
negatif (-), hal ini menunjukan bahwa data koefisien yang positif, sehingga adanya suatu hubungan 
korelasi yang positif antara variabel body image dan perilaku diet itu searah. Kemudian dapat 
disimpulkan bahwa memiliki data yang positif sehingga, adanya suatu hubungan antara body image 
dengan perilaku diet pada dewasa awal.  

 Maka hal ini sesuai dengan penelitian Irawan & Safitri (2014) terkait hubungan antara body image dan 
perilaku diet memiliki korelasi yang positif, sehingga semakin tinggi body image negatif yang dimiliki 
maka akan semakin tinggi perilaku diet yang dilakukan pada diri individu, begitupun sebaliknya 
semakin rendah body image negatif yang dimiliki maka semakin rendah perilaku diet yang dilakukan 
oleh individu. Juga penelitian oleh Navia dkk. (2003)bahwa 234 mahasiswi menurunkan berat badan 
karena memiliki perspepsi tentang bentuk tubuh yang nengatif.  Papalia (2009) juga menjelaskan 
bahwa kepedulian body image yang sempurna dapat menyebabkan usaha pengendalian berat badan 
yang berlebihan. Sehingga, partisipan melakukan berbagai cara untuk mendapatkan bentuk tubuh yang 
ideal.  Seseorang yang memiliki body image negatif akan timbul permasalahan pada rasa percaya 
dirinya, sehingga memunculkan rasa tidak puas pada kondisi dirinya. Ifdil, Denich, & Ilyas (2017) 
menjelaskan bahwa penampilan fisik berpengaruh pada kepercayaan diri didasarkan bagaimana 
bentuk fisik dan peniliaian atas bentuk tubuh yang dimiliki.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara body image dan perilaku diet pada wanita dewasa awal. Dari 
uji hipotesis tersebut, menghasilkan bahwa adanya hubungan antara body image dan perilaku diet 
karena Ha diterima dan Ho ditolak. Kemudian, uji korelasi menunjukan angka 0,451 yang berarti 
koefisien positif karena pada hasil korelasi variabel body image dan perilaku diet tidak ada tanda negatif 
(-). Hal ini menggambarkan bahwa body image yang dimiliki pada masa dewasa awal mempengaruhi 
perilaku diet  
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